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ABSTRAK

Tingginya aktivitas fisik yang dilakukan oleh remaja sekolah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kondisi sprain strain rawan terjadi pada siswa. Tingginya antusias dalam hal belolahraga seperti bermain sepak bola, berlari dan olahraga lainnya dapat menjadi pemicu kondisi sprain strain sulit dihindari oleh siswa. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat sekolah dapat dilakukan dengan berbagai macam kegiatan, salah satunya adalah dengan pemberian pelatihan pertolongan pertama pada cidera olahraga (sprain strain) dengan metode RICE. Siswa SMAN I Plosoklaten adalah kelompok remaja dalam tatanan masyarakat yang memiliki resiko masalah kesehatannya akibat aktivitas yang dinamis Pertolongan pertama pada Sprain strain dapat menjadi perawatan yang dapat segera diberikan. Hal ini untuk mencegah kondisi cedera semakin parah. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menangani kasus sprain strain adalah RICE (Rest, Ice, Compress, Elevate) yaitu dengan cara mendiamkan kaki yang mengalami sprain strain, mengompres dengan ice atau air dingin untuk meredakan nyeri, Pemberian perban elastis untuk mencegah pembengkakan dan juga dapat dengan meninggikan bagian tubuh yang mengalami cedera untuk melancarkan aliran darah. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera Olahraga (Sprain Strain) pada PMR SMAN I Plosoklaten merupakan kegiatan yang sangat positif untuk dilakukan guna untuk menyebarluaskan ilmu kesehatan sehingga menambah pengetahuan dan kemampuan setiap siswanya dalam melakukan pertolongan pada Cedera otot .
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ABSTRACT

The high level of physical activity carried out by school adolescents is one of the factors that causes the condition of the sprain strain to occur in students. The high enthusiasm for sports such as playing soccer, running and other sports can trigger the condition of a sprain strain that is difficult for students to avoid. Improving the health status of the school community can be done through various activities, one of which is the provision of first aid training for sports injuries (sprain strain) using the RICE method. Students of SMAN I Plosoklaten are a group of teenagers in a community setting who have a risk of health problems due to dynamic activities. First aid for a sprain strain can be a treatment that can be given immediately. This is to prevent the injury from getting worse. One method that can be used to treat cases of sprain strain is RICE (Rest, Ice, Compress, Elevate) by keeping the leg that has a sprain strain still, compressing it with ice or cold water to relieve pain, Giving an elastic bandage to prevent swelling and also This can be done by elevating the injured body part to improve blood flow. Community service activities in the form of Sports Injury First Aid Training (Sprain Strain) at PMR SMAN I Plosoklaten are very positive activities to be carried out in order to disseminate health knowledge so as to increase the knowledge and ability of each student in providing assistance to muscle injuries.
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PENDAHULUAN

Sprain strain merupakan cedera otot akibat aktivitas berat. Setiap orang di dunia pernah mengalaminya, paling sering karena gerakan olahraga yang salah, dan mengangkat beban yang berat. Strain otot  kadang-kadang disebut sebagai otot yang tertarik. Sebuah ketegangan otot yang parah dapat menyebabkan robekan otot. Robeknya otot juga dapat merusak pembuluh darah kecil, menyebabkan perdarahan lokal (memar) dan nyeri (disebabkan oleh iritasi dari ujung saraf di daerah cedera). Sebaliknya sprain atau dikenal dengan cedera ligament (keseleo) yaitu salah satu kondisi cidera berupa penguluran atau perobekan pada ligament (jaringan yang menghubungkan tulang dengan tulang) atau kapsul sendi, yang memberikan stabilitas sendi (Emedicine health, 2014).  Cedera pada anak merupakan salah satu masalah kesehatan yang kejadiannya dan membutuhkan perhatian khusus (European Child Safety Alience, 2014).  Berdasarkan data WHO (2018), menunjukan setengah dari keseluruhan kasus kematian disebabkan oleh cedera tanpa sengaja dengan resiko cacat seumur hidup.  Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar 2018, didapatkan prevalensi cedera di Indonesia sebanyak 9,2%. Di Jawa timur, ditemukan  proposi jenis luka akibat cedera olahraga dimana didapat presentasi 67.36 luka lecet/lebam, 18,19% untuk luka robek, luka terkilir (sprain) sebesar 30,5% dan patah tulang mencapai 5,83%. Dimana proposi tempat kejadiannya sebanyak 5,83% ditemukan dilingkup sekolah dan lingkungannya (Riskesdas, 2018). Berdasarkan kelompok umur yang mempunyai proporsi tertinggi yaitu umur 15-24 tahun (12,2%), yang kedua umur 75 tahun keatas (9,2), dan ketiga umur 65-74 (8,1%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar proporsi jenis cedera menunjukkan angka proporsi yang lebih tinggi pada laki-laki yaitu 11% disbanding dengan perempuan yaitu 7,4%.  

 Tingginya aktivitas fisik yang dilakukan oleh remaja sekolah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan kondisi sprain strain rawan terjadi pada siswa. Tingginya antusias dalam hal belolahraga seperti bermain sepak bola, berlari dan olahraga lainnya dapat menjadi pemicu kondisi sprain strain sulit dihindari oleh siswa. Sprain atau kerusakan parah yang terjadi pada ligament atau kapsul sendi dapat menyebabkan ketidakstabilan pada sendi. Gejalanya dapat berupa nyeri, inflamasi/peradangan, dan pada beberapa kasus ketidak mampuan menggerakkan tungkai. Sprain terjadi ketika sendi dipaksa melebihi lingkup gerak sendi yang normal, seperti melingkar atau memutar pergelangan kaki. Sedangkan, Strain akut dapat menyebabkan spasme otot, kehilangan kekuatan, dan keterbatasan lingkup gerak sendi.Kondisi ini biasanya juga ditandai dengan nyeri pada otot ( Lemmone, Pricilia, 2017).  

 Pertolongan pertama pada Sprain strain dapat menjadi perawatan yang dapat segera diberikan. Hal ini untuk mencegah kondisi cedera semakin parah. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menangani kasus sprain strain adalah RICE (Rest, Ice, Compress, Elevate) yaitu dengan cara mendiamkan kaki yang mengalami sprain strain, mengompres dengan ice atau air dingin untuk meredakan nyeri, Pemberian perban elastis untuk mencegah pembengkakan dan juga dapat dengan meninggikan bagian tubuh yang mengalami cedera untuk melancarkan aliran darah (Widhiyanti, 2018).  

 Berdasarkan uraian di atas maka kegiatan pengabdian masyarakat berupa memberikan Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera Olahraga (Sprain Strain) pada PMR SMKN Purwoasri merupakan kegiatan yang sangat positif untuk dilakukan guna untuk menyebarluaskan ilmu kesehatan sehingga menambah pengetahuan dan kemampuan setiap siswanya dalam melakukan pertolongan pada Cedera otot  (Sprain Strain) dengan penggunaan metode RICE ( Rest, Ice, Compress, Elevate). 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Metode pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan penyuluhan kesehatan pertolongan pertama cedera olahraga (Sprain strain) pada PMR SMAN I Plosoklaten selama 2 hari pada tanggal 30 dan 31 Maret 2022. PMR SMAN I Plosoklaten yang mendapatkan pelatihan perwakilan PMR yang di dampingi oleh guru bagian kesiswaan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pelatihan ini adalah:

Pra kegiatan 

Kegiatan ini diawali dengan pengajuan judul Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera olahraga (Sprain Strain) dengan Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) pada tanggal 7 Maret 2022, yang setelahnya dilanjutkan dengan proses pengonsulan dan perevisian proposal yang dimulai dari tanggal 12 Maret – 24 Maret 2022. Kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan video demonstrasi tentang Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) pada tanggal 25 maret 2022, sekaligus pembuatan leaflet yang akan dibagikan ke audience pengabdian masyarakat. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan pengajuan surat izin ke tempat pengabdian masyrakat yaitu SMA Negeri 1 Plosoklaten 26 Maret 2022. Dimana pengajuan izin baru mendapatkan balasan hari Senin, 28 Maret 2022 dan persetujuan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 30-31 Maret 2022. 

Kegitan Hari ke 1  

Kegiatanan hari ke 1 pada tanggal 30 Maret 2022 dimulai dengan persiapan peminjaman alat untuk demontrasi di lokasi pengabdian pada pukul 09.30 WIB. Selanjutnya, pada pukul 11.00 WIB mahasiswa menuju lokasi pengabdian masyarakat untuk mempersiapkan dan mengkondisikan tempat yang akan digunakan untuk melakukan pengabdian masyarakat. Kegiatan hari pertama ini dilanjutkan dengan kegiatan kaderisasi yaitu penyampain materi dan demonstrasi tentang Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera olahraga (Sprain Strain) dengan Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) yang dilakukan pada 10 perwakilan dari PMR SMA Negeri 1 Plosoklaten. Kegiatan ini dimulai pukul 12.00 - 14.00.  

Kegiatan Hari ke 2 

Kegitan hari ke 2 ini dilaksanakan pada hari Kamis, 31 Maret 2022 di SMA Negeri 1 Plosoklaten yang dilaksanakan secara langsung di aula SMAN 1 Plosoklaten telah diadakan kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Pelati                                                                                                                                          han Pertolongan Pertama Cedera olahraga (Sprain Strain) dengan Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) yang diikuti oleh Mahasiswa kelompok 1B tingkat 4 STIKES Karya Husada Pare, Kediri. Kegitan peyuluhan dibuka oleh Eka Cahyaning Tias,diawali dengan perkenalan nama mahasiswa S1 Keperawatan. Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat tentang Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera olahraga (Sprain Strain) dengan Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) dimulai diawali dengan pembacaan doa yang di pimpin oleh Yurike Erwinda. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan materi Pelatihan Pertolongan Pertama Cedera olahraga (Sprain Strain) dengan Metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate) yang akan disampaikan oleh saudara Rinditya Rafa Nadidah yang akan menjelaskan mengenai pengertian, penyebab/etiologi, manifestasi klinis, komplikasi, pemcegahan, penatalaksanaan dan yang terakhir metode RICE (Rice, Ice, Compression and Elevate). Kegiatan ini akan selesai pada pukul 12.00 WIB yang terselenggara dengan lancar dan sukses. 

Pada pengabdian masyarakat ini peserta dilakukan pretest dan post test untuk menilai apakah ada pengaruh dan perubahan terhadap tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan materi pelatihan. 

Hasil perhitungan tingkat pengetahuan siswa tentang pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE sebelum dan sesudah kegiatan penyuluhan dan pelatihan sebagai berikut.

Tabel 1. Pengetahuan tentang pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE sebelum pelatihan
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1

2

3
	Pengetahuan Baik

Pengetahuan Cukup

Pengetahuan Kurang
	0

7

23
	23,3

76,7

	
	Jumlah
	30
	100


Tabel 1. Menunjukkan bahwa hampir seluruhnya sebanyak 23 siswa (76,7%) memiliki pengetahuan kurang sebelum diberikan pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE.
Tabel 2. Pengetahuan tentang pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE setelah pelatihan
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1

2

3
	Pengetahuan Baik

Pengetahuan Cukup

Pengetahuan Kurang
	23

7


	76,7

23,3



	
	Jumlah
	30
	100


Tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya sebanyak 23 siswa (76,7%) memiliki pengetahuan baik setelah diberikan pelatihan pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE
Kegiatan pertolongan pertama cedera olah raga (strain spain) metode RICE pada siswa PMR di SMAN I Plosoklaten merupakan salah satu kegiatan promosi kesehatan yang diberikan ke tingkat masyarakat sekolah untuk meningkatkan derajat kesehatan dan mencegah angka morbiditas akibat cidera strain spain saat disekolah. Kegiatan ini sejalan dengan kegiatan PMR yang sudah dimiliki dan dikembangkan oleh pihak sekolah. Harapan pemberian penyuluhan ini adalah, manfaat dari kegiatan ini tidak hanya di terima oleh masyarakat sekolah, namun juga oleh masyarakat sekitarnya dengan cara aplikasi ilmu yang sudah di dapat oleh siswa sekolah ke keluarga dan masyarakat yang ada disekitar peserta pelatihan (siswa SMAN I Plosoklaten).
Kesimpulan

Kesimpulan mengenai Pelatihan Pertolongan Pertama Pada Cidera Olahraga (Sprain Strain) Dengan Metode RICE (Rest, Ice, Compress, Elevate) yaitu informasi untuk menambahkan pengetahuan dan wawasan peserta dengan mengetahui pertolongan pertama pada cidera olahraga (sprain strain) yang meliputi  Peserta dapat mengetahui cara mengatasi sprain strain di beberapa lokasi tubuh Dengan memberikan informasi kepada peserta (kader) terkait materi diatas maka peserta (kader) mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya, hal ini dilihat dari kemampuan peserta (kader) dan hasil kuesioner yang meningkat sehingga dengan harapan peserta (kader) akan meneruskan informasi tersebut, sehingga hal ini mampu dijadikan upaya pencegahan cedera dengan meningkatkan dan menyebarkan informasi yang telah didapatkan peserta (kader) dari pemateri terkait Pertolongan Pertama Cedera Olahraga Sprain Strain dengan metode RICE (Rest, Ice, Compress, Elevate). Dengan demikian penerapan metode RICE dalam menangani cedera mampu menjadi suatu upaya pertolongan pertama untuk mencegah cedera lebih parah. 
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